ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Trade Policy
Uncertainty (TPU) dan variabel makroekonomi domestik terhadap volatilitas nilai
tukar Rupiah di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang. Variabel
independen yang digunakan meliputi TPU, rasio neraca perdagangan terhadap PDB,
cadangan devisa, suku bunga (JIBOR), dan inflasi. Penelitian ini menggunakan data
time series bulanan periode 2016 — 2025 yang diperoleh dari Bloomberg, Bank
Indonesia, dan Badan Pusat Statistik.

Metode analisis yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) untuk menguji hubungan jangka panjang serta Error Correction Model
(ECM) untuk menganalisis dinamika jangka pendek dan mekanisme penyesuaian
menuju keseimbangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
jangka panjang antara volatilitas nilai tukar Rupiah dan variabel-variabel independen.
Dalam jangka pendek, beberapa variabel terbukti berpengaruh signifikan terhadap
volatilitas nilai tukar, yang menunjukkan bahwa shock eksternal dan kondisi
domestik secara simultan memengaruhi pergerakan nilai tukar.

Koefisien Error Correction Term (ECT) yang bernilai negatif dan signifikan
mengindikasikan adanya mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan jangka
panjang. Nilai absolut koefisien yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa
proses penyesualan berlangsung sangat cepat dan cenderung mengalami
overshooting, di mana nilai tukar berfluktuasi melewati titik keseimbangan sebelum
kembali stabil. Hal ini mencerminkan tingginya sensitivitas pasar valuta asing
terhadap guncangan eksternal, khususnya Trade Policy Uncertainty. Temuan ini
menegaskan bahwa Kketidakpastian kebijakan perdagangan global dan kondisi
fundamental domestik berperan penting dalam menentukan stabilitas nilai tukar
Rupiah di Indonesia.
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